
i 
 

PERAN KOMUNIKASI ULAMA DALAM 

SOSIALISASI VAKSIN COVID-19 DI KABUPATEN 

LANGKAT 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

HALIMATUSSAKDIAH 

NPM:1803110006 

 

Program Studi IlmuKomunikasi  

Konsentrasi Broadcasting 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022 

 

 

 



ii 
 

 
 



iii 
 

 

 



iv 
 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, karena berkat 

rahmatnya penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini, dan tidak lupa shalawat 

beriring salam kita panjatkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang telah membawa 

kita dari kebodohan kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.  

Skripsi ini berjudul Peran Komunikasi Ulama dalam Sosialisasi Vaksin 

Covid-19 di Kabupaten Langkat, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program pendidikan S-1 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Broadcasting. 

Dalam penulisan Skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari 

beberapa pihak, baik secara moril maupun materil serta doa. Untuk itu penulis 

ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani M.AP Selaku rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

2. Bapak Rudianto, S.Sos., M.Si Selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

3. Bapak Dr.Arifin Saleh.,S.Sos,.MSP Selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosialdan  

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah SumateraUtara. 

4. Bapak Abrar Adhani, S.Sos.,M.I.Kom selaku wakil Dekan I Fakultas 

IlmuSosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah SumateraUtara 

IbuDra. Hj. Yurisna Tanjung, MAP selaku wakil Dekan III Fakultas 

IlmuSosial Ilmu dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

SumateraUtara. 



vi 
 

5. Bapak Akhyar Anshori S.Sos,.M.I.Kom selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Faizal Hamzah Lubis S.Sos,.M.I.Kom selaku Sekretaris Program Studi 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. 

7. Bapak Drs. Zulfahmi, M.I. Kom., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

banyak memberikan arahan dan kesempatan kepada penulis selama 

penyusunan Skripsi. 

8. Seluruh Pegawai dan staf biro yang telah banyak membantu penulis dalam 

menyelesaikan urusan administrasi penulis. 

9. Para responden yang disertakan dalam penelitian ini, yang telah memberikan 

berupa bantuan data-data yang sangat penulis butuhkan dalam penulisan 

skripsi ini. 

Akhirnya, kepada seluruh pihak yang telah memberikan semangat dan 

dukungan kepada penulis yang tidak bisa disebutkan satu persatu, penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, semoga Allah Swt 

melimpahkan rahmat dan karunianya serta membalas segala budi baik yang 

diberikan kepada penulis. Akhirnya, penulis berharap semoga Skripsi ini 

bermanfaat bagi semua pihak. 

 

                                                                                      Medan, 29 Maret 2022  

                                                                                                  Penulis, 

 

 

                                                                                   HALIMATUSSAKDIAH 

                                                                                           1803110006 

 



vii 
 

PERAN KOMUNIKASI ULAMA DALAM SOSIALISASI 

VAKSIN COVID-19 DI KABUPATEN LANGKAT 

 

HALIMATUSSAKDIAH 

NPM: 1803110006 

ABSTRAK 

 

 Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang sangat penting baik dalam 

kehidupan berorganisasi maupun bermasyarakat.Dalam kehidupan sehari-hari, 

disadari atau tidak, komunikasi telah menjadi bagian dari kehidupan manusia itu 

sendiri. Membangun hubungan yang harmonis membutuhkan rasa kemanusiaan 

yang mendalam dan saling pengertian antar anggota masyarakat.Ini mungkin 

karena komunikasi dari anggota masyarakat. Melalui komunikasi kita dapat 

meminimalisir konflik-konflik yang ada dalam kehidupan sehari-hari, baik itu 

konflik antar individu, antar kelompok maupun konflik antar organisasi. Tujuan 

peneliti melakukan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui peran 

komunikasi ulama dalam sosialisasi vaksin Covid-19 di Kabupaten Langkat. 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif dengan 

analisis data kualitatif yaitu suatu metode yang bertujuan menggambarkan apa-apa 

yang saat ini berlaku. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ulama dapat 

memainkan peran strategis sebagai unsur dalam menjaga identitas suatu 

komunitas baik sebagai etnis maupun bangsa dengan cara tetap menjaga proses 

tranformasi nilai ke generasi selanjutnya. Karena itu budaya sebagai pengendalian 

sosial dapat bersifat preventif dan dapat pula bersifat represif. Pengendaliansosial 

yang bersifat preventif merupakan suatu usaha untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran norma yang berlaku dalam masyarakat. Sedangkan pengendalian 

sosial yang bersifat represif bertujuan untuk mengembalikan keserasian dari 

norma-norma yang telah terganggu yang di akibatkan pergeseran nilai. Ulama 

juga bekerja sama dengan penguasa Kabupaten Langkat dan para penyebar Islam 

di masa lalu untuk menyampaikan pesan-pesan yang penting ketengah-tengah 

masyarakat. Ulama mempunyai daya tarik bagi sebahagian masyarakat Kabupaten 

Langkat karena pada mereka terdapat nilai sosial-keagamaan yang padat yang 

tidak lain adalah elemen dari sistim nilai masyarakat Kabupaten Langkat itu 

sendiri. 

 

Kata kunci : Komunikasi, ulama, sosialisasi, vaksin Covid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BelakangMasalah 

Baru-baru ini dunia dilanda oleh serang virus yang di namakan Covid-19. 

Virus Covid-19 memang menjadi momok utama di dunia, karena setiap orang bisa 

tertular Virus Corona. Semua negara sedang berjuang melawan Virus Covid-19 

yang telah menghancurkan perekonomian dunia. Setiap orang harus bekerja keras 

untuk mencegah penyebaran Virus dan menjaga kebersihannya sendiri. Pandemi 

ini sangat merugikan bagi masyarakat Indonesia, perubahan paling mencolok 

terlihat dari cara hidup masyarakat menjalin kehidupan sosial dan menggerakan 

roda perekonomian. Orang-orang sekarang semakin bergantung pada teknologi 

digital untuk menjalani kehidupan sosial dan ekonomi di tengah kebijakan 

Physical Distancing Dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Kebanyakan 

orang melakukan aktivitas di rumah, yang mengarah pada kemungkinan 

peningkatan konsumsi air yang sering tidak di sadari selama pandemi Covid-19. 

Penyebaran dan penularan virus corona masih menjadi ancaman. Sejak di 

berlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), memang jumlah 

penularan Covid-19 memang menunjukan penurunan. Pemerintah sendiri telah 

menertibkan protokol untuk kondisi New Normal. Salah satu cara mencegah 

penyebaran virus tersebut adalah dengan memakai masker saat beraktivitas di luar 

ruangan, menjaga jarak dengan orang lain, dan sering mencuci tangan. 

Sehubungan dengan itu, sebaiknya masyarakat menjadikan kebiasaan cuci tangan 

ini sebagai budaya sehari-hari. Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir 
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dapat membantu kita membasmi kuman, bakteri sampai virus yang hinggap saat 

beraktivitas. Selain kebiasaan cuci tangan, masyarakat juga harus membiasakan 

diri untuk mandi dan keramas setelah keluar rumah. Oleh karena itu, jumlah 

pemakaian air bersih semakin meningkat setelah terjadinya pandemi Covid-19. 

Agar manusia semakin menyadari bahaya virus Covid-19, diperlukan 

komunikasi yang baik. Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang sangat 

penting baik dalam kehidupan berorganisasi maupun bermasyarakat. Dalam 

kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak, komunikasi telah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia itu sendiri. Membangun hubungan yang harmonis 

membutuhkan rasa kemanusiaan yang mendalam dan saling pengertian antar 

anggota masyarakat.Ini mungkin karena komunikasi dari anggota masyarakat. 

Melalui komunikasi kita dapat meminimalisir konflik-konflik yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari, baik itu konflik antar individu, antar kelompok maupun 

konflik antar organisasi. 

Komunikasi pada dasarnya adalah suatu proses penyampaian pesan dimana 

komunikator menyampaikan suatu pesan kepada komunikator baik secara verbal 

maupun nonverbal melalui suatu saluran, kemudian pesan tersebut menerima 

tanggapan dari komunikator, sehingga terjadi kesepakatan antara komunikator dan 

komunikator berkomunikasi. Menurut Effendi (2014:5), komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain untuk menginformasikan 

atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui media.  Komunikasi akan berjalan dengan baik jika ada saling 

pengertian antara komunikator dan komunikator, dimana telah terjadi pemah 

aman tentang makna pesanantara komunikator dan komunikator. Dalam hal ini 
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komunikasi yang dilakukan dapat di katakan berhasil apabila pesan-pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan. 

Untuk mengatasi bahaya Covid-19, maka dunia bersatu melawan Covid-19 

dengan menciptakan vaksin yang bertujuan untuk meningkatkan kekebalan tubuh 

manusia (immune system) terhadap virus Covid-19.Akan tetapi sebagian besar 

masyarakat kurang paham mengenai mengenai Covid-19. Mereka menanggap 

Covid-19 bukanlah virus yang berbahaya. Selain itu, masyarakat kurang 

menyadari pentingnya vaksin Covid-19. Mereka menganggap bahwa setelah di 

vaksin belum tentu  aman dari virus Covid-19. 

Oleh karena itu, agar manfaat vaksin ini dapat disadari oleh masyarakat luas, 

diperlukan sosialisasi. Salah satu yang paling mampu mempengaruhi masyarakat 

adalah ulama. Peranan ulama dinilai cukup besar dalam menyadarkan masyarakat 

agar menggunakan vaksin untuk terhindar dari bahasa virus Covid-19. 

 

1.2 Pembatasan Masalah  

 Guna menghindari luasnya ruang lingkup yang dapat mengaburkan 

penelitian, maka penelitian ini membutuhkan batasan masalah yang jelas dan 

spesifik yaitu mengenai peran komunikasi ulama dalam sosialisasi vaksin Covid-

19 di Kabupaten Langkat Desa Padang Tualang. 
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1.3Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang tercantum dalam latar belakang, maka yang menjadi 

permasalahan utama dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peran komunikasi 

ulama dalam sosialisasi vaksinCovid-19 di Kabupaten Langkat 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini secara umum adalah untuk 

mengetahui peran komunikasi ulama dalam sosialisasi vaksinCovid-19 di 

Kabupaten Langkat. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika dengan 

membagi tulisan menjadi 5 (lima) Bab yaitu:  

BAB I :  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori. Defenisi Komunikasi, Pesan, 

Karakteristik Komunikasi, Unsur - Unsur Komunikasi, Fungsi Komunikasi, 

Tujuan Komunikasi Proses Komunikasi. 

BAB  III : METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

analisis Data, Narasumber, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, dan Lokasi 

Penelitian.  
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BAB IV : HASIL PEMBAHASAN  DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan data yang di peroleh dari lapangan sehingga peneliti 

dapat memberikan interpretasi atas permasalahan yang akan diteliti  

BAB V : PENUTUP  

Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORI 

2.1. Definisi Komunikasi 

Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, “communis”, yang berarti membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Akar 

katanya “communis” adalah “communico” yang artinya berbagi (Stuart,2013, 

dalam Vardiansyah, 2014 : 3). Menurut Roudhonah (2018:21-22) Kata 

atauistilah“ komunikasi” merupakan terjemahan dari bahasa inggris yakni 

‘communication’ yang dikembangkan di Amerika Serikat dan komunikasi pun 

berasal dari unsur eper surat kabaran, yakni journalisme. Adapun definisi 

komumikasi dapat di lihat dari dua sudut, yaitu dari sudut bahasa (etimologi) dan 

dari sudut istilah (Terminologi).. 

Komunikasi menurut bahasa atau etimologi dalam “Ensiklopediumum” di 

artikan sebagai “Perhubungan”, sedangkan yang terdapat dalam buku komunikasi 

berasal dari perkataan Latin, yaitu : 

1. Comminicare, yang berarti berpartisipasi ataupun memberitahukan. 

2. Communis, yang berarti milik bersama ataupun berlaku dimana-

mana. 

3. Communis Opinion, yang berarti pendapat umum ataupun pendapat 

mayoritas. 

4. Communico, yang berarti membuat sama. 

5. Communication, yang bersumber dari. Communis yang berarti sama, 

sama disini maksudnya sama makna.  
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Pengertian komunikasi secara etimologi ini memberi pengertian bahwa 

komunikasi yang dilakukan hendaknya dengan lambang- lambang atau bahasa 

yang mempunyai kesamaan arti antara orang yang memberi pesan dengan orang 

yang menerima pesan.karena ‘Communis’disini bisa saja diberi arti dengan ‘sama 

makna’ atau ‘sama arti’ sehingga lambang-lambang yang diberikan itu merupakan 

milik bersama antara orang yang memberi lambang dengan orang yang menerima 

lambang. Jadi jika komunikasi itu menggunakan lambang atau bahasanya tidak di 

mengerti oleh yang menerima,  maka itu bukanlah komunikasi yang efektif. 

Adapun pengertian komunikasi menurut istilah (Terminologi) banyak 

dikemukakan oleh sarjana-sarjana yang menekuni ilmu komunikasi, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Carl I . Hovland, mengatakan bahwa komunikasi adalah “ the procces 

by which an individuals (the Communicator) transmits stimuli (usually 

Verbal Symbols) to modify the behavior of other individuals ( the 

Communicator)” transmit stimuli ( usually Verbal Symbol ) to modify  

the behavior of other individuals ( Communicant)”- proses dimana  

seseorang (Kominikator) menyampaikan perangsang-perangsang 

(biasanya lamban-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk mengubah 

tingkah laku orang-orang lain (Komunikan). ( Jhon Wiley & Son 1978. 

1978:2) 

2. William Albiq, menagatakan dalam bukunya Public Opinion bahwa 

komunikasi adalah “ Proses pengoperan lambang-lambang yang berarti 

diantara individu-individu. (Abdurrachman. 2011:30). 



8 
 

 

MenurutT. Hani e (2016:72).Komunikasi adalah proses pemindahan  

pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. 

Perpindahan pengertian antara sebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang 

digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus tidak 

hanya memerlukan transmisi data, tetapi bahwa tergantug pada ketrampilan- 

ketrampilan antar tentu untuk membuat sukses pertukaran informasi. 

Berelsondan A.Stainer (Wiryanto, 2015:7) mengatakan  

bahwa“Communication: The  transmission of information,ideas,emotions,skill,etc 

by uses of symbol(komunikasi adalah proses perpindaha ninformasi, gagasan 

,emosi, keterempilan dan sebagainya, dengan mengggunakan simbol – simbol, 

kata-kata, gambar, figur, grafik dan sebagainya. Tindakan atau proses 

transmisiitulah yang disebut dengan komunikasi. Sedangkan laswell dalam 

(Roudhonah 2018:23), mengatakan bahwa komunikasi pada dalarn merupakan 

suatu proses yang menjelaskan “siapa”, mengatakan “apa”, “kepad asiapa dan 

dengan akibat atau hasil apa” ?(who? Says what? In which chanel ?to whom? with 

what effect ? 

Dapat di katakan wabah komunikasi adalah proses penyampaian informasi 

atau pesan dari seseorang ke orang lain. Baik dari verbal atau kata kata ataupun 

media lain seperti gambar, tulisan, angka-angka dan tanda-tanda yang dari kedua 

belah pihak baik komunikator ataupun komunikan dapat memahami apa yang 

sedang di beritahukan.  Informasi tersebut dapat disampaikan secara langsung 

ataupun tidak langsung kepada penerima pesan. 

Biasanya komunikasi langsung disampaikan dari mulut ke mulut ataupun 

tatap muka secara langsung oleh orang yang memberi informasi kepada penerima 
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informasi, sedangkan komunikasi secara tidak langsung di sampaikan melalui 

media Elektronik seperti media cetak, media televisi, media internet dan lain 

sebagainya. 

2.2Pesan 

Pesan pada dasarnya adalah produk dari komunikator yang disampaikan 

kepada komunikan (publik) baik secara langsung maupun melalui media. Pesan 

biasanya di ikuti oleh motif komunikator. Berarti setiap pesan yang bersifat 

intensional mempunyai tujuan. Tujuan tersebut digunakan untuk mencapai 

kekuasaan, baik kekuasaan secara sosial, politik, ekonomi, dan budaya.  

Pesan biasanya dengan sengaja disalurkan oleh komunikator kepada 

komunikan untuk mendapatkan hasil tertentu, yang biasanya telah ditetapkan. 

Jadi, penggunaan kata pesansebagai unsur komunikasi, berisi (content) tentang 

informasi yang dikirimkan oleh sumber kepada penerima, seperti percakapan 

langsung (interpersonal communication) maupun lewat media massa (mass 

communication), seperti telfon, media cetak, handphone, internet dan elektronik 

lainnya, dalam bentuk kemasan pesan (message packaging). Bentuk kemasan 

pesan seperti iklan, film, buku, brosur, baliho, website, televisi, radio, seluruhnya 

menunjukkan isi pesan atau sering disebut sebagai media content.  

Berdasarkan uraian di atas, definisi pesan, dapat di artikan sebagai : “rancang 

bangun gagasan” (message engineering) yang dikemas (message packaging) 

sedemikian rupa, memuat di dalamnya terdapat motif pesan (message meaning), 

dikirim dan dipertukarkan kepada target tertentu (message using), dalam sebuah 

tindak komunikasi(communication action) pada ruang dan waktu 

tertentu(Purwasito, 2017). 
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2.3 Karakteristik Komunikasi  

Dalam penerapannya dapat diambil gambaran bahwa, pengertian 

komunikasi diatas dapat memiliki beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut 

(Roudhonah, 2019: 25). 

a. Komunikasi adalah suatu proses, yakni bahwa “komunikasi mrupakan 

serangkaian  tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan serta 

berkaitan satu sama lain dalam kurun waktu tertentu. Sebagai suatu 

proses, komunikasi tidak bersifat statis tapi bersifat dinamis. 

b. Komunikasi melibatkan beberapa unsur, seperti yang diungkapkan oleh 

lasswell yakni terdapat lima unsur yang terlibat dalam komunikasi, 

yakni Who, Says What, In Which Channel, To Whom With What Effect 

? Who yaitu ‘siapa’ (pelaku komunikasi pertama yang mempunyai 

inisiatif sebagai sumber). Says What, yaitu ‘mengatakan apa’ ( isi pesan 

yang disampaikan baik secara verbal maupun nonverbal). In which 

Channel yaitu melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi. 

To Whom yaitu kepada siapa (penerima pesan yang disebut sebagai 

receiver atau sasaran komunikasi). Dan With What Effect ? yaitu ( hasil 

yang diterima oleh penerima akibat dari komunikasi). Namun, unsur-

unsur tersebut dapat ditambah dengan yang lain sesuai kebutuhan. 

c. Komunikasi bersifat transaksional. Ini karena pada dasarnya 

komunikasi menuntut tindakan memberi dan menerima. Dua tindakan 

tersebut tentunya perlu dilakukan secara seimbang oleh pelaku yang 

terlibat dalam komunikasi. 
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d. Komunikasi adalah upaya yang disengaja dan mempunyai tujuan yakni 

bahwa komunikasi yang dilakukan seseorang sepenuhnya berada dalam 

kondisi mental dan psikologis yang terkendali. 

e. Komunikasi menuntun adanya partisipasi dan kerja sama dari para 

pelakunya, yakni komunikasi akan berlangsung, apabila pihak yang 

terlibat dalam komunikasi sama-sama mempunyai perhatian yang sama 

terhadap topik/pesan yang akan dikomunikasikan. Jadi kedua belah 

pihak harus berpartisipasi dan kerja sama. 

f. Komunikasi bersifat simbolis. Komunikasi yang dilakukan pada 

dasarnya mnggunakan lambang- lambang/ simbol-simbol, lambang 

yang paling umum digunakan dalam komunikasi antar manusia adalah 

bahasa verbal dalam bentuk kata-kata angka-angka dan lain sebagainya. 

Dan juga lambang-lambang yang brsifat nonvrbal, seprti gerakan tubuh, 

warna, gambar, simbolik sinyal dan lain-lain. 

g. Komunikasi menmbus faktor ruang dan waktu , yakni bahwa para 

peserta yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu 

serta tempat yang sama karna adanya produk teknologi komunikasi, 

seperti telpon, faksimili,internet dan lain sbagainya yang skarang sudah 

serba canggih. 
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2.4 Unsur-Unsur Komunikasi  

Komunikasi merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh 

manusia, dimanapun, kapanpun, dan siapapun akan melakukan kegiatan ini, baik 

dikantor, disekolah, atau dimana saja setiap orang harus dapat bersosialiassi 

dengan lingkungannya. Pada dasarnya merupakan proses pendistribusian hasil 

pikiran dan  perasaan oleh satuindividukeindividu lain dengan tujuan 

menyampaikan pesan atau maksud yang ingin dituju. Dalam prosesnya 

komunikasi memiliki unsur-unsur yang bersifat fundamental dalam proses 

pengaplikasiannya. 

Menurut Roudhonah (2018:55) ada tiga unsur yang fundamental dalam 

unsur komunikasi yakni (1) orang yang bericara yang disebut komunikator: (2) 

materi pembicaraan yang disebut sebagai pesan; (3) orang yang menerima dan 

mendengarkan yang disebut sebagai komunikan. 

Gambar 2.1 Unsur-unsur Komunikasi 

 

 

Gambar 2.1 Sumber olahan sendiri  

 

Disamping unsur-unsur seperti yang di sebutkan diatas ditambahkan 

menurut Cangara (2014:26) unsur-unsur komunikasi sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Siklus Terjadinya Komunikasi 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Bersumber  olahan sendiri  

Dari Gambar 2.2 dapat siklus komunikasi menurut cangara dapat ditarik 

penjelasan bahwa : 

a. Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 

atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa 

terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok 

misalnya pada organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut 

pengirim, komunikator atau dalam bahasa inggrisnya disebut dengan 

source, sender atau encoder.  

b. Pesan  

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 

dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa 

berupa ilmu pengetahuan ,hiburan, informasi, nasihat atapun 

propoganda. 

c. Media  

Media yangdimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa 

 

 

 

        Lingkungan 

Sumber Pesan  Media Penerima efek 

Umpan Balik 
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pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa 

media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi 

antapribadi pancaindra dianggap sebagai media komunikasi. Selain 

indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, 

telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. 

d. Penerima 

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 

sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam 

bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima biasa disebut dengan 

berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, dan komunikasi. 

Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena 

dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi tersebut. Jika suatu pesan 

tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam 

masalah yang sering kali menuntut perubahan pada sumber, pesan, 

atau saluran. 

e. Pengaruh  

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara pada yang di pikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sebuah menerima 

pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengathuan , sikap dan tingkah 

laku seseorang ( De Fleur ,2012 ). Pengaruh juga diartikan perubahan  

atau penguatan keyakinan pada pengetahuan ,sikap,dan tindakan 

seseorang sebagai akibat penerima pesan . 

f. Tanggapan Balik  
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Umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk dari pada pengaruh 

yang berasal dari penerimaan. Akan tetapi sebenarnya umpan balik 

bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan 

belum sampai pada penerima. 

g. Lingkungan  

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini digolongkan atas 

empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, 

lingkungan psikologi, dan dimensi waktu. Jadi setiap unsur memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membangun proses komunikasi. 

Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya. 

Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada 

jalannya komunikasi. (Cangara 2014:27).  

Dari keterangan diatas dapat dikatakan bahwa  sebuah komunikasi tentu 

tidak akan terjadi saat unsur-unsur didalamnya tidak ada, maka artinya 

komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, 

penerima, dan efek, dan juga beberapa unsur yang membentuk komunikasi secara 

keseluruhan. Unsur-unsurinibisa juga 

disebutkomponenatauelemendalamsebuahkomunikasi yang 

sudahtersusunsecarasistematis. 
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2.5 Fungsi  Komunikasi 

Dalam penerapannya komunikasi berperan penting dalam proses 

penyampaian informasi mau puntujuan yang ingin di capai. Fungsi komunikasi di 

sini ialah kegunaan atau peran komunikasi dalam kehidupan social sehari-hari, 

karna pada dasarnya manusia tidak bisa terlepas dari komunikasi dalam 

kehidupannya. Maka dari itu komunikasi dalam hal ini memiiliki peranan penting 

dan fungsi krusial dalam tatanan kehidupan manusia, yang harus dilakukan agar 

dapat menyampaikan maksud dan tujuan-tujuan tertentu. 

Adapun fungsi komunikasi menurut seperti Robbins dan Judge (2018:5) 

mengatakan bahwa komunikasi memiliki 4 fungsi yakni : 

1) Kontrol  

Komunikasi dengan cara-cara tertentu bertindak untuk mengontrol 

perilaku anggota. Organisasi memiliki hierarki otoritas dan garis 

panduan formal yang wajib ditaati oleh karyawan.  

2) Motivasi  

Komunikasi menjaga motivasi dengan cara menjelaskan kepada para 

karyawan mengenai apa yang harus dilakukan, seberapa baik pekerjaan 

mereka, dan apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja 

sekiranya hasilnya kurang baik.  

3) Ekspresi emosional 

Bagi banyak karyawan, kelompok kerja mereka adalah sumber utama 

interaksi  sosial Komunikasi yang terjadi dalam kelompok merupakan 

sebuah mekanisme  fundamental yang meleluinya para anggota 

menunjukkan rasa frustasi dan rasa puas mereka.  
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4) Informasi  

Komunikasi memberikan informasi yang dibutuhkan oleh individu dan 

kelompok Untuk mengambil keputusan dengan cara menyampaikan 

data untuk mengidentifikasi dan  mengevaluasi pilihan-pilihan 

alternatif yang ada. 

MenurutWilbur Schramm dalam Roudhonah (2018:64), fungsi komunikasi 

dapat dilihat dari kategori komunikator dan komunikan. Fungsi tersebut harus 

cocok antara yang satu dengan yang lain, isi mengisi dan merupakan interdepensi 

agar komunikasi dapat berjalan harmonis. Hal ini dapat di lihat dari keterangan 

table sebagai berikut ini. 

Tabel 2.1 Fungsi Komunikasi 

No KOMUNIKATOR KOMUNIKAN 

  1 Penerangan (Information) : 

Menyebarluaskan apa yang 

diketahuinya kepada 

lingkungannya 

Mengerti (Understand) : 

Mencoba mempelajari apa yang di 

dengar dan memperhitungkan 

untung ruginya 

  2 Pendidikan (Teaching) : 

Mengadakan sosialisasi terhadap 

anggota masyarakat, menyadarkan 

akan tugas dan peranan serta 

norma-norma. 

Kesediaan belajar : 

Memproleh pengetahuan dan 

kecakapan dalam hidup agar hidup 

lebih mudah dan dapat dipahami  

  3 Menyenangkan (To please): 

Memberi hiburan dan mengisi 

waktu senggang. Menghidupkan 

daya kreaasi dan artistik. 

Menikmati : 

Melupakan masalah - masalah yang 

di hadapinya. Dengan adanya 

komunikasi manusia dapat 

merupakan masalah. 

  4 Mempengaruhi dengan persuasi : 

Mempemgaruhi konsensus serta 

pengikut dalam policy maupun 

sikap dan pendapat  

Memutuskan menolak atau 

menerima : 

Mengambil keputusan kalau ada 

alternatif lain, bertindak sesuai 

dengan norma masyarakat. 
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Ditambahkan lagi oleh D. Lasswel dalam Roudhonah (2018:64) juga 

Mengemukakan fungsi komunikasi. Menurutnya fungsi komunikasi juga memiliki 

tiga bagian, yakni sebagai berikut. 

1) Fungsi sosial, yaitu pengawasan lingkungan yaitu mnunjukkan pada 

upaya pengumpulan, pengolahan, produksi dan menyebarluaskan 

informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi baik di dalam 

maupun di luar lingkungan masyarakat. 

2) Fungsi korelasi di antara bagian-bagian dalam masyarkat untuk 

pencapaian konsensus mengenai lingkungan. Fungsi korelasi ini 

menunjuk pada upaya memberikan interprestasi atau penafsiran 

informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

3) Fungsi pengoperan, yaitu penyampaian warisan sosial dari generasi ke 

generasi berikutnya. Fungsi ini ini menunjuk pada upaya pendidikan 

dan pewarisan nilai-nilai dan norma-norma dan prinsip-prinsip dari 

satu generasi ke generasi berikutnya dari satu anggota masyarakat ke 

anggota masyarakat lainnya. 

 

2.6 Tujuan Komunikasi 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini  pasti memiliki tujuan pada akhirnya, 

tidak terlepas juga dengan komunikasi. Tujuan disini merunut kepada suatu hal 

yakni suatu  keinginnan ataupun harapan yang ingin dicapai oleh setiap pelaku 

komunikasi, yang diharapkan apabila suatu komunikasi berlangsung komunikasi 

dapat memberikan efek yang baik  bagi para pelaku komunikasi.  

Menurut Rianto Nugroho (2014: 72) tujuan komunikasi adalah 

menciptakan pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku. 
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Sedangkan menurut Katz dan Robert Kahn yang merupakan hal utama dari 

komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyampaian makna suatu system 

social atau organisasi. Akan tetapi komunikasi tidak hanya menyampaikan 

informasi atau pesan saja, tetapi komunikasi dilakukan seorang dengan pihak 

lainnya dalam upaya membentuk suatu makna serta mengemban harapan-

harapannya (Rosadi Ruslan, 2013: 83). Dengan demikian komunikasi mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam menentukan betapa efektifnya orang-orang 

bekerja sama dan mengkoordinasikan usaha-usaha untuk mencapai tujuanyang 

ingin dicapai dan ingin dikehndaki oleh setiap orang yang akan melakukan 

komunikasi . 

Pada umumnya tujuan komunikasi tujuan anatara lain, yaitu: 

1) Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai 

komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) 

dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti dan 

mengakui apa yang kita maksud. 

2) Memahami orang lain. Kita sebagai komunikator harus 

mengerti benar aspirasi masyarakat tentang apa yang di inginkan 

kemauannya. 

3) Supaya gagasan dapat diterima orang lain. Kita berusaha 

agar gagasan kita dapat diterima orang lain dengan pendekatan 

persuasive bukan memaksakan kehendak. 

4) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, 

menggerakan sesuatu itu dapat bermacam-macam, mungkin berupa 

kegiatan. Kegiatan dimaksud di sini adalah kegiatan yang lebih banyak 
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mendorong, namun yang penting harus di ingat adalah bagaimana cara 

baik untuk melakukan (Widjaja, 2010: 66-67). 

Ditambahkan lagi menurut Lasswel dalam Roudhonah (2018: 65) 

menyebutkan bahwa tujuan komunikasi ada empat yakni : 

1) Social change (perubahan sosial). Seseorang mengadakan komunikasi 

dengan orang lain diharapkan adanya perubahan sosial dalam 

kehidupannya, seperti halnya kehidupannya akan lebih baik dari 

sebelum berkomunikasi. 

2) Attuitue change (perubahan sikap). Seseorang berkomunikasi juga ingin 

mengadakan perubahan sikap. 

3) Opini change  (perubahan pendapat). Seseorang dalam berkomunikasi 

mempunyai harapan untuk mengadakan perubahan pendapat. 

4) Behavior change (Perubahan prilaku). Seorang berkomunikasi juga 

ingin mengadakan perubahan perilaku . 

 

Pendapat lain mengatakan bahwa secara umum akibat hasil komunikasi ini 

dapat mencakup tig aaspek, yakni aspek kognitif, aspekafektif, dan aspekkonatif. 

Dalam kaitanya dengan tiga aspek tersebut, ada beberapa indicator dari akibat 

atau hasil komunikasi, di antaranya tiga macam yang mencakup populer, yakni 

AIDA (Attention, Interest, Desire dan Action ). Model Hierarki Efek dan model 

Adopsi Inovasi, sebagai berikut. 
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Tabel 2.3 Tujuan KomunikasiDitinjaudari 3 Aspek 

Aspek 

/Tahap 

Model 

AIDA 

Model 

Hierarki Efek 

Model 

Adopsi Inovasi 

 

Kognitif 

Attention 

(Perhatian) 

 

Awarness  

(kesadaran) 

Knowledge 

(Pengetahuan) 

Knowledge 

(pengetahuan) 

 

 

Afektif 

 

 

Interest 

(minat) 

 

Desire 

(keinginan) 

 

Liking 

(menyukai) 

 

Preference 

(Pilihan) 

 

Conviction 

(meyakini) 

 

Persuation 

(persuasi) 

 

Decision 

(Keputusan) 

 

Konatif 

 

Action 

 

  Purchase 

(membeli) 

Implementation 

(pelaksanaan) 

 

Confirmation 

(konfirmasi) 

 

2.7 Proses Komunikasi 

Proses komunikasi menurut Komala (2019: 83) adalah “ proses 

komunikasi terjadi manakala manusia berinteraksi dalam aktivitas komunikasi, 

menyampaikan pesan mewujudkan  motif  komunikasi. Proses komunikasi adalah 

bagaimana komunikator menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga 

dapat menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dengan 

komunikatornya. Proses komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi 

yang efektif (sesuai dengan tujuan komunikasi pada umumnya).   

Proses komunikasi termasuk juga suatu proses penyampaian informasi dari 

satu pihak ke pihak lain dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok, 

organisasi dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar 

terhubung dengan lingkungan dan orang lain, proses komunikasi bisa dikatakan 
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juga sebagai ilmu dalam mempelajari perilaku dan hubungan antara manusia yang 

satu dengan yang lain dalam proses interaksi dan  berkomunikasi, Menurut 

Efendy (2019: 11), komunikasi sebagai proses terbagi menjadi dua yakni : 

a. Proses komunikasi secara primer 

Proses penyampain pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang 

sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah kias, isyarat, 

gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 

“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada 

komunikan. 

b. Proses komunikasi secara sekunder 

Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain  dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai 

lambang sebagai media pertama. Pentingnya peranan media, yakni 

media sekunder dalam proses komunikasi disebabkan efisiennya dalam 

mencapai komunikan. Surat kabar, radio, atau televisi misalnya 

merupakan  media yang efisien dalam mencapai jumlah yang amat 

banyak. 
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2.8 Sosialisasi 

Pengertian sosialisasi. Soekanto dalam Lindriati dkk (2017) berpendapat 

sosialisasi merupakan proses sosial tempat seorang individu mendapatkan 

pembentukan sikap untuk berperilaku yang sesuai dengan perilaku orang-orang 

disekitarnya. Menurut Agustin (2014), sosialisasi merupakan sebuah proses 

seumur hidup yang berkenaan dengan bagaimana individu mempelajari cara-cara 

hidup, norma, dan nilai sosial yang terdapat dalam kelompoknya agar dapat 

berkembang menjadi pribadi yang diterima pada kelompoknya. Menurut 

Gunawan (2012), sosialisasi merupakan proses penyampaian sesuatu pesan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, 

perilaku baik langsung maupun tidak langsung. 

Tujuan sosialisasi. Menurut Agustin (2014), tujuan sosialisasi antara lain: 

  Memberi keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

melangsungkan kehidupan seseorang kelak ditengah-tengah masyarakat. 

Menambah kemampuan berkomunikas secara efektif dan efisien serta 

mengembangkan kemampuan membaca, menulis,dan bercerita.  Membantu 

pengendalianfungsi-fungsi organik melalui pelatihan mawas diri yang tepat.  

Membiasakan individu dengan nilai-nilai kepercayaan yang ada di masyarakat. 

Fungsi sosialisasi. Menurut Ibeng (2020), fungsi sosialisasi dibagi dua macam 

yaitu dari segi kepentingan individu dan dari segi kepentingan masyarakat. Dari 

segi kepentingan individu sosialisasi berfungsi supaya seorang individu dapat 

mengenal, mengakui serta menyesuaikan dirinya dengan nilai, norma dan struktur 

sosial yang terdapat dalam masyarakat. Dari segi kepentingan masyarakat 
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sosialisasi berfungsi sebagai alat dalam pelestarian, penyebar luasan serta 

mewarisi nilai, norma, maupun kepercayaan yang terdapat didalam masyarakat. 

Menurut Guanawan (2012:198), fungsi sosialisasi yaitu untuk menginformasikan, 

mendidik, menghibur, dan mempengaruhi. 

Tahapan sosialisasi. Menurut Mead dalam Bonawati dan Aulia (2015), tahap-

tahap sosialisasi antara lain:  Tahap persiapan, dialami saat seorang 

mempersiapkan diri untuk mengenal dunia sosial termasuk memperoleh 

pemahaman tentang diri.  Tahap meniru, tahap ini mulai terbentuk kesadaran 

kemampuan untuk menempatkan diri pada posisi yang lain.  Tahap siap bertindak, 

peniruan yang dilakukan sudah mulai berkurang dan digantikan oleh peran yang 

secara langsung dimainkan sendiri dengan penuh kesadaran. Tahap penerimaan 

norma kolektif, tahap ini seseorang telah dianggap dewasa dan harus mandiri 

menjadi masyarakat. 

2.9 Vaksin Covid-19 

pengertian mengenai vaksin, guna menjadi sebuah guide dalam memahami 

tulisan ini secara utuh dan holistik. Secara bahasa vaksin berasal dari bahasa 

Inggris yaitu vaccine artinya suspensi yang berasal dari bibit penyakit yang hidup 

tapi sudah dilemahkan (Hafidzi, 2020).  

Kemudian secara Istilah vaksin merupakan sebuah produk biologis yang 

terbuat dari kuman, komponen kuman yang telah dilemahkan atau dimatikan yang 

berguna untuk merangsang timbulnya kekebalan spesifik secara aktif terhadap 

penyakit tertentu (Kristini, 2008). Kemudian vaksinasi diistilahkan sebagai sebuah 

upaya pemberian vaksin kepada spesimen yang dapat merangsang terbentuknya 
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sebuah system imunitas dalam tubuhnya (Martira Maddeppuneng, 2018). 

Sementara itu vaksinasi massal merupakan pemberian vaksin secara serentak 

kepada masyarakat untuk menciptakan atau terbentuknya herd imunity. 

2.10 Ulama 

Menurut pemahaman yang berlaku sampai sekarang, Ulama adalah mereka 

yang ahli atau mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu dalam agama Islam, 

seperti ahli dalam tafsir, ilmu hadist, ilmu kalam, bahasa Arab dan 

paramasastranya seperti saraf, nahwu, balagah dan sebagainya. 

 Menurut Ensiklopedia dalam Islam, Ulama adalah orang yang memiliki ilmu 

agama danpengetahuan, keulamaan yang dengan pengetahuannya tersebut 

memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah Swt. Sebagai orang yang 

mempunyai pengetahuan luas, maka Ulama telah mengukir berbagai peran 

dimasyarakat, salah satu peran ulama sebagai tokoh Islam, yang patut dicatat 

adalah mereka sebagai kelompok terpelajar yang membawa pencerahan kepada 

masyarakat sekitarnya.  

Peran Ulama merupakan pewaris para nabi, sumber peta bagi manusia. 

Barang siapa mengikuti petunjuk mereka, maka ia termasuk orang yang selamat. 

Barang siapa yang dengan kesombongan dan kebodohan menentang mereka, ia 

termasuk orang yang sesat. Para ulama adalah wali dan kekasih Allah, dialah 

manusia yang pengetahuannya tentang Allah bertambah, mengetahui keagungan-

Nya, dan kekuasaan-Nya, maka dalam dirinya akan timbul rasa takut dan takzim 

akan keagungan dan ketinggian kekuasaan-Nya. Rasulullah menerangkan 

kemuliaan ulama di atas manusia lainnya karena Allah telahmemberikan tempat 
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yang istimewa baginya. Maka kita harus mengerti mana ulama‟ yang hanya 

sebagai formalitas structural, ulama‟ yang betul – betul pewaris para nabi ataupun 

ulama‟ yang ingin dipandang orang lain sebagai tokoh pemuka agama. Ulama 

pewaris para Nabi yang harus kita hormati bukanlah sembarang ulama, yang 

dimaksud dengan ulama adalah orang yang berilmu, dan dengan ilmunya itu ia 

menjadi amat takut kepada Allah SWT. Sehingga, ia bukanlah orang yang 

durhaka  
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2.2.  KerangkaKonsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

 Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskritif dengan analisis data kualitatif yaitu suatu metode yang bertujuan 

menggambarkan apa-apa yang saat ini berlaku. Didalam nyater dapat upaya-upaya 

mendisripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan data sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan. 

 

3.2.Definisi Konsep 

Konsep adalah sejumlah pengertian atau ciri-ciri yang berkaitan dengan 

peristiwa, objek, kondisi, situasi, dan hal-hal sejenisnya. Definisi konsep memiliki 

tujuan untuk merumuskan sejumlah pengertian digunakan secara mendasar dan 

menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta menghindari salah 

pengertian yang dapta mengaburkan tujuan penelitian. 

Adapun yang menjadi konsep dalam penelitian ini dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau 

informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan pengertian tersebut 

melibatkan lebih dari sekedarkata-kata yang digunakan dalam percakapan, 

tetapijuga ekspresi wajah, intonasi, titik putus tidak hanya memerlukan 

transmisi data, tetapi bahwa tergantug pada ketrampilan- ketramilan tertentu 

untuk membuat sukses pertukaran informasi. 
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2. Sosialisasi vaksin Covid-19 adalah penyampaian informasi kepada  

masyarakat mengenai manfaat vaksin tersebut agar masyarakat tidak ragu-

ragu untuk menggunakan vaksin. 

 

3.3. InformanatauNarasumber 

Narasumber dalam penelitian ini adalah 4-orang yang terlibat dalam 

sosialasi vaksin covid. Alasan pengambilan narasumber adalah untuk 

mengumpulkan data  yang diperlukan yang berhubungan dengan penelitian. 

1. Muhammad Samsol (ustadz) 

Usia : 57 Tahun 

Alamat : Desa Padang Tualang  

2. Herianto (wargamasyarakat) 

Usia : 62 Tahun 

Alamat : Desa Padang Tualang  

3. Feriani  (wargamasyarakat) 

Usia : 49 Tahun  

Desa : Padang Tualang 

4. Mona  (wargamasyarakat) 

Usia : 42 Tahun  

Alamat : Desa Padang Tualang  

 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Wawacara  
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Menurut Bajari (2015:101) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan lewat interaksi dan komunikasi untuk mengungkap tentang 

sikap, kelakuan, pengalaman, cita-cita, serta harapan responden. 

Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap wawancara adalah (1) 

Pewawancara (Inteviewer), (2) Responden (Interviewee), (3) Pedoman 

wawancara, (4) Rapport,serta (5) Situasi wawancara. 
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2. Observasi  

Menurut bajari (2015:97) Pengertian observasi adalah pengamatan, 

tetapi tentu berbeda antara pengamatan dalam arti sehari-hari dan 

penelitian ilmiah. Observasi dalam penelitian ilmiah biasanya memiliki 

ciri ciri, yakni:  

a. Pemilihan. Ketika mengobservasi sesuatu hal,seorang peneliti 

mengedit dan memfokuskan perhatiannya pada hal-hal yang 

menunjang tujuan penelitian.tidak semua peristiwa atau perilaku 

yang ada di lapangan diamati oleh peneliti. 

b. Pengubahan. Peneliti memiliki kewenangan untuk memberikan 

perlakuan terhadap setting objek yang diamatinya tanpa mengubah 

wajaran untuk yujuan penelitian. 

c. Pengodean. Peneliti mentransfer hal-hal yang menjadi objek 

pengamatannya kedalam kode-kode tertentu sehingga perilaku 

objek tersebut menjadi lebih sederhana, misalnya pengangkaan 

(nilai) dan frekuensi 

d. Pencatatan. Peneliti merekam kejadian-kejadian yang ditemui 

kedalam catatn lapangan, kategori, atau media pencatat lainnya,  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi data ialah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan cara mengumpulkan dokumen-dokumen data 

perusahaan yang bersangkutan dengan topik ataupun  judul skripsi. 
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3.5.  Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2014: 336) melakukan analisis adalah pekerjaan yang 

sulit dan memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan data kreatif serta 

kemampuan intelektual yang tinggi. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis 

data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

selesai di lapangan. Data diperoleh dari berbagai macam sumber. Dalam 

penelitian ini data yang disajikan berupa deskriftif kualitatif. melalui proses  

(1) data reduction, yaitu penulis memilih dan memilah-milah data yang akan 

dianalisis berupa kata, kalimat, atau ungkapan sesuai dengan metode penokohan, 

yaitu metode langsung dan metode tidak langsung; (2) data display, yaitu penulis 

menampilkan data yang telah dipilih dan dipilah-pilah dan menganalisis jenis 

metode penokohannya; (3) verification, yaitu penulis menyimpulkan hasil analisis 

terhadap penggunaan metode penokohan yang dipakai (Muchtar, 2013: 135). 

 

3.6.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitianini, peneliti melakukan penelitian di Kabupaten Langkat. 

Adapun waktu penelitian dalam penelitian ini adalah periode Desember 2021 s/d 

selesai.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Peneltian 

4.1.1Ulama Sebagai Pilar Sosial-Keagamaan 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlu ada usaha menghadirkan 

kembali pengalaman dan pemahaman syari`at Islam yang akomodatif dan solutif 

kepada publik, sehingga kehadiran Ulama menjadi suatu kebutuhan bukan hanya 

keputusan politik semata. Karena itu membangun pengalaman keagamaan 

terkadang perlu menampilkan daya dari agama itu sendiri atau paling tidak, 

menggunakan peran estetis dalam mengkomunikasikannya kepada masyarakat. 

Dengan menggunakan aspekestetis tersebut, pesona agama akan timbul, sehingga 

mendorong keinginan masyarakat untuk menanyakan nilai-nilai ajaran Islam 

dalam budanya. 

Bahagian ini juga bermaksud untuk menampilkan aspekedukasi yang 

dapat di perankan oleh ulama yang merupakan bahagian dari prkembangan 

budaya itu sendiri. Melalui ulama, banyak nilai yang dapat dikomunikasikan 

kepada masyarakat dengan menggunakan pendekatan entertinmen, disamping 

orang merasa terhibur dalam waktu yang sama sedang terjadi proses 

pembentukan budaya yang bernuansa Islami. Dalam kebudayaan unsur rmanusia, 

masyarakat dan pendidikan merupakan rangkaian yang penting, karena itu pihak-

pihak terkait perlu menggerakkan masyarakat kita untuk menyadari identitas 

dirinya melalui budaya, dalam hal ini melalui pemanfaatan ulama. Ulama dapat 

digunakan sebagai media pendidikan yang murah dan mudah 
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mengkomunikasikan berbagai nilai kepada HAM persemua level serta sosial. 

Lazimnya penerapan ulama di terapkan dalam persolan ekonomi, khamar, judi 

atau mesum, namun masih jarang terdengar bagaimana praktek ulama di 

Kabupaten Langkat diukur dengan syari`ah. 

Di Kabupaten Langkat, strategi menjadikan ulama sebagai media 

komunikasi publik memang telah pernah menunjukkan keberhasilannya di masa 

lalu dengan jangkauan penyampaian pesan yang lebih luas keberbagai pelosok 

dan jenjang strata sosial. Penyelenggaraan ulama sebagaimana dimaksudkan 

diatas akan menjadi perhatian para pemerhati sosial karena apa saja yang 

dipraktekkan di Kabupaten Langkat akan selalu berhadapan dengan sistim nilai 

ulama sebagai barometer yang digunakan untuk mengukur boleh atau tidak suatu 

kegiatan dilakukan. Meskipun barometer ulama belum di dipraktekan oleh 

banyak orang di Kabupaten Langkat, namun paling tidak telah ada keputusan 

politik yang melegal kan pemberlakukan Islam sebagai aturan dalam pengelolaan 

kehidupan sosial-kemasyarakatan di sana. 

Ulama turut mengambil peran dalam dakwah Islam secara luas dalam 

artian geografi maupun koridor kegiatan. Secara geografis jaringan ulama 

menyebar secara cepat mulai dari Hijaz, Perisia, Hindustan dan juga dunia 

Melayu. Mereka cerdas dalam melihat settingsosial yang sedang terjadi di 

panggung social suatu masyarakat, sehingga mampu merancang suatu instrumen 

yang ada di dalam mengkomunikasikan ajaran Islam. Mereka menjadikan budaya 

lokal sebagai media dakwah dengan memberikan muatan nilai-nilai Islam dalam 

budaya tersebut, seperti memberi muatan Islam dalam pertunjukan ulama seudati 

di Kabupaten Langkat ataupun ulama. 
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Para juru dakwah tersebut di masalalu di samping menggunakan tarekat 

juga telah menggunkan Instrumen ulama maupun kearifan lokal untuk sistern 

pengendalian sosial tertentu, paling tidak dalam pengendalian penyebaran nilai-

nilai Islami yang sesuai dengan karakteristik masyarakat setempat. Dengan 

pendekatan ini di harapkan setiap anggota masyarakat dapat mematuhi norma-

norma yang telah disepakati untuk menjaga keseimbangan dalam tatanan hidup 

bermasyarakat. Untuk tujuan tersebut diperlukan suatu mekanisme penguatan 

system ketahanan dan pengendalian sosial. 

Dengan terus mendorong terbangunny abudaya yang mengandung norma-

norma yang Islami dalam masyarakat, maka nilai tersebut secara latin akan 

bekerja membatasi, mendesak atau memaksa kelakuan anggota-anggota 

masyarakat, membentuk, mengorganisasi dan memimpin untuk mencapai niai-

nilai dalam masyarakat tersebut. Karena itu, pengendalian social merupakan suatu 

proses dan sistim yang bersifatmendidik, mengajak ataupun memaksa anggota-

anggota masyarakat agar mau mentaati norma-norma dalam suatu masyarakatnya. 

Untuk itu instumen yang digunakan perlu harus steril dari unsur yang 

bertentangan denngan ulama itu sendiri. 

 

4.1.2 Komunikasi Sosial-Keagamaan Ulama Pada Masa Pandemi Covid-19 

Di  Kabupaten Langkat. 

Walaupun peran ulama di Kabupaten Langkat 

matstrategis, baik di dalam kehidupan kemasyarakatan dan pemerintahan hingga 

hari ini, namun dalam kontek masa pandemi respon mereka tidak dominan 

berbeda dengan masa penjajahan maupun aktifitas penyebaran ajaran kerohanian 
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seperti akhlak tasawuf. Usaha-usaha ulama dalam mempublikasikan pandangan 

Islam tentang pandemi masih sangat terbatas dan belum tersebar luas. Walaupun 

terdapat respon ulama terhadap pandemi lebih kepada pendekatan ritual. 

Ulama tidak hanya mengususi masalah-masalah agama saja, tetapi juga 

masalah-masalah ke duniawi. Peran yang diambil ini membawa ulama sebagai 

salah satuaktor yang membawabudaya (adat) dan Islam menjadi suatu kesatuan 

yang tidak terpisahkan di masyarakat Kabupaten Langkat. Peran ulama itu 

menyelesaikan masalah agama yang ada di masyarakat. Jika ada suatu masalah di 

masyarakat yang berkaitan tentang agama, apa lagi masalahnya terkait dengan 

agama Islam maka ulama lah yang harus menyelesaikan permasalahan tersebut, 

sebagai orang yang dipercaya oleh masyarakat dan menjadi panutan. 

Ulama memiliki tugas utama sebagai guru, pengajar dan mubaligh untuk 

menanamkan pemahaman Islam kepada masyarakat. Ulama bertugas mendirikan 

dan menyelenggarakan pendidikan Islam di daerah-daerah pedesaan. Di Jawa, 

lembaga pendidikan Islam tersebut disebut Pesantren, di Kabupaten Langkat 

Surau. Ulama bertugas menerapkan syari’at Islam baik di pusat kesultanan 

maupun di daerah-daerah, karena mereka memiliki pengetahuan dan ahli dalam 

menguasai teks-teks agama atau hukum Islam sehingga ulama dapat dianggap 

sebagai kunci dalam tatanan sosial di masyarakat Muslim. 

Ulama juga menggunakan kebudayaan sebagai semua potensi manusia yang 

digerakkan guna merespon berbagai tuntuntan dakwah dari berbagai aspek 

kehidupan. Kebudayaan pada dasarnya merupakan segala macam bentuk gejala 

kemanusiaan, baik yang mengacu pada sikap, konsepsi, ideologi, perilaku, 

kebiasaan, karya kreatif, dan sebagainya. Secara kongkret kebudayaan bisa 
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mengacu pada adat istiadat, bentuk-bentuk tradisi lisan, karya ulama, bahasa, pola 

interaksi, dan sebagainya. 

Kabupaten Langkat yang telah mengalami pengaruh Islam selama ratusan 

tahun dalam merespon berbagai fenomena sosial tidak dapat dengan mudah 

terlepas dari pengaruh kebudayaan yang bercorak Islam dalam berbagai aspek.21 

Karena itu, ulama berperan pada masa pandemi covid-19 di  Kabupaten Langkat 

melalui komunikasi sosial keagamaan. Peran ulama tersebut dapat ditemukan 

dalam menanamkan unsur-unsur ajaran Islam, dalam sistim pemerintahan dikenal   

dengan Undang-undang istim peperangan yang dikaitkan dengan jihad, dalam 

ulama sastra selalu ada puji-pujian kepada Tuhan. 

 

4.1.3. Pandemi Covid-19 Di  Kabupaten Langkat 

Di  Kabupaten Langkat, berdasarkan observasi lapangan terbatas peneliti, 

istilah pandemi masih terdengar di kalangan terbatas seperti kampus, perkantoran 

dan mimbar masjid. Pandemi adalah istilah untuk wabah yang terjadi di banyak 

tempat dalam waktu bersamaan secara luas. Pandemi penyakit bersifat menular 

dan infeksinya berkelanjutan. Wabah penyakit merupakan penyakit baru yang 

belum diketahui dan pertama kali menyakit masyarakat di daerah itu. Selain 

pandemi dikenal juga epidemi yang berarti sebagai wabah dari suatu penyakit 

yang terjadi lebi luas. 

Walaupun ungkapan tentang virus corona COVID-19 telah terdengar di 

masyarakat luas di  Kabupaten Langkat, namun ditemukan dalam diskusi dengan 

anggota masyarakat dari berbagai latar belakang sosial belum memahami apa 

sebenarnya yang dimaksud dengan virus corona COVID-19. Virus corona 
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merupakan virus yang dapat menyebabkan gejala penyakit mulai dari ringan 

sampai berat.COVID-19 dilaporkan di Kota Wuhan pertama sekali, Provinsi 

Hubei, Tiongkok pada 31 Desember 2019. Tiongkok menetapkan corona virus 

dengan nama COVID-19. Di  Kabupaten Langkat, penyebaran virus ini tidak 

terlalu cepat jika dibandingkan dengan daerah lain seperti jakarta. Peran 

pemerintah dan aparat terkait terlihat cukup aktif dalam melakukan 

penanggulangan melalui kampanye stiker, razia masker dan sosialisasi yang luas 

melalui media kominikasi dan juga masjid sebagai rumah ibadah yang paling 

banyak di Kabupaten Langkat. Walaupun terdapat warga Kabupaten Langkat 

yang positif, namun tidak menyurutkan pemerintah dan juga para ulama formal 

maupun non-formal untuk terus melakukan tindakan pencegahan bahkan sampai 

kesekolah dan kampus. 

Berdasarkan informasi yang beredar melalui radiao dan brosur, pada 

umumnya penderita mengalami gejala akibat infeksi COVID-19 ini demam 

dengan suhu 38°C, batuk, pilek, kesulitan bernafas, sesak berat, lemas, nyeri otot, 

dan nyeri tenggorokan. Hingga hari ini, belum ditemukan vaksin yang 

meyakinkan public untuk mencegah infeksi COVID-19. Karenaitu, masyarakat di 

himbau untuk melakukan beberapa upaya untuk pencegahan penularan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1. Cuci tangan dengan sabun dan air sedikitnya selama 20 detik. Selain dengans 

abun dan air, dapat juga menggunakan hand sanitizer berbasis alkohol yang 

setidaknya mengandung alcohol 60 % 

2. Hindari menyentuhmata, hidung dan mulut dengan tangan yang belum di cuci. 

3. Sebisa mungkin hindari kontak dengan orang yang sedan gsakit. 
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4. Gunakan masker medis saat sedang sakit. 

5. Tetaplahtinggal di rumah saat sedang sakit atau segera kefasilitas 

kesehatan. 

6. Tutuplah mulut dan hidung Anda saat batuk atau bersin dengan tissue. 

Kemudian, buang tissue pada tempat yang telah ditentukan. 

7. Bersihkan dan lakukan disinfeksi secara rutin permukaan dan benda yang 

sering disentuh. 

 

4.2.1 Pembahasan 

4.2.1 Praktek Komunikasi Sosial-Keagamaan Pada Masa Pandemi 

 Ulama merespon fenomena covid-19 melalui media komunikasi sosial-

keagamaan.Sebagai penerus para nabi, ulama terus melakukan penjagaan 

terhadap aqidah umat dari berbagai gangguan termasuk kecemasan masyarakat 

terhadap wabah corona melalui siraman ruhani dan memperbaiki kualitas hidup 

secara Islami.Ulama bahkan menjadi identitas dari suatu suku bangsa. Hal 

tersebut dikarenakan ulama menjadi ikon nilai-nilai yang belaku di kalangan suku 

bangsa tersebut. Karena itu, dengan menelusuri cara ulama merespon fenomena 

covid-19, maka akan diperoleh gambaran dan pemahaman tentang praktek 

komunikasi sosial-keagamaan sebagai respon ulama terhadap pandemi covid-19 

di  Kabupaten Langkat. 

Ulama di Kabupaten Langkat menjadi penting karena merupakan individu 

untuk membangun komunikasi antar berbagai pihak demi terbangunnya suatu 

kesadaran tentang suatu fenomena yang sedang terjadi di kalangan masyarakat. 

Islam berkembang pesat di Kabupaten Langkat, dimana Islam telah mewarnai 

sistim budaya dan sistim nilai, sehingga berbagai kebudayaan dan sistim nilai 
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termasuk tarian telah merujuk kepadan ilai-nilai Islam. Dalam hal ini, ulama 

unsur lebih dominan berperan dalam mengayomi masyarakat. 

Ulama Kabupaten Langkat dapat dikatakan terkait dengan berbagai aspek 

kehidupan masyarakatnya dalam segala bidang. Dalam keulamaan Kabupaten 

Langkat kita temukan unsur-unsur agama, dalam siasat pemerintahan, dalam 

siasat peperangan, dalam keulamaan sastra, dalam bidang pergaulan dan adat 

istiadat, dalam bidang pendidikan dan pengajaran, dalam bidang amal usaha dan 

perbuatan,  apalagi dalam bidang keyakinan dan sosial-kemasyarakatan. 

Paparan di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa di kalangan 

masyarakat Kabupaten Langkat terdapat hubungan timbal  balik yang antara 

peran ulama dengan kehidupan mereka. Dalam kehidupan sehari-hari unsur 

ulama menetukan hampir dalam seluruh aspek, demikian juga dengan unsur 

ulama ditemukan dalam praktek Syari`ah. Hubungan ulama dan masyarakat 

Kabupaten Langkat dapat dikatakan unik karena memang nilai-nilai ulama 

menjadi landasan seluruh masyarakat Kabupaten Langkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Ulama dapat memainkan peran strategis sebagai unsur dalam menjaga 

identitas suatu komunitas baik sebagai etnis maupun bangsa dengan cara tetap 

menjaga proses tranformasi nilai kegenerasi selanjutnya. Karena itu budaya 

sebagai pengendalian social dapat bersifat preventif dan dapat pula bersifat 

represif. Pengendalian sosial yang bersifat preventif merupakan suatu usaha 

untuk mencegah terjadinya pelanggaran norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Sedangkan pengendalians osial yang bersifat represif bertujuan untuk 

mengembalikan keserasian dari norma-norma yang telah terganggu yang di 

akibatkan pergeseran nilai. 

Ulama juga bekerjasama dengan penguasa Kabupaten Langkat dan para 

penyebar Islam di masa lalu untuk menyampaikan pesan-pesan yang penting 

ketengah-tengah masyarakat. Ulama mempunyai daya tarik bagi sebahagian 

masyarakat Kabupaten Langkat karena pada mereka terdapat nilai sosial-

keagamaan yang padat yang tidak lain adalah elemen dari sistim nilai masyarakat 

Kabupaten Langkat itu sendiri. 

5.2 Saran 

Yang terpenting bagi generasi sekarang adalah bagaimana belajar dari 

sejarah, mengambil kelebihannya dan memperbaiki kekurangan karya pendahulu 

kita. Salah satu aspek penting dari sejarah adalah memahami instrumen-

instrumen yang digunakan dalam mendorong perubahan sosial-kemasyarakatan 
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atau instrumen-instrumen yang mempengaruhi perubahan itu sendiri. Dalam hal 

ini, ulama yang memberi pengaruh terhadap perubahan sosial tesebut, 

sebagaimana ulama pernah berperan dalam mengkomunikasikan nilai-nilai dari 

ajaran Islam ketengah-tengah masyarakat di Kabupaten Langkat. Ulama 

menggunakan beberapa instrumen dalam mesosilisaikan ajara Islam ketengah-

tengah masyarakat. 
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